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SUMMARY

MICHAEL PATRICK ANDRYAN PANGGABEAN. Analysis Of Farm Income
And Commodity Marketing Rubber In Pulokerto Village Gandus Sub-District
Palembang City (Supervised by FACHRURROZIE).

Most of the Indonesian population's livelihoods came from the agricultural
sector that is currently growing in Indonesia. The agricultural sector is one of many
sectors that survive in the economy and serves as a supporter of national
development, in which case agricultural development is focused on raising the
standard of living, developing agricultural innovation, and opening up employment
for agricultural products and their derivatives. One of the most important and
contributing agricultural commodities to the country's currency is rubber. The city
of Palembang, which is the capital of South Sumatra, is also a contributor of rubber
commodities, especially in the Gandus district. From this background, the author
wanted to see if, with the existence of rubber factories and farmers' marketing
agencies, they had access to marketing their rubber business. So the author is
interested to raise the research entitled “Analysis of Agriculture Revenue and
Marketing of Rubber Commodities in Pulokerto Village of Gandus Kota
Palembang”. As to the puose of this research is as follows: 1) Calculating the
income and efficiency of rubber usahatani, 2) Analysis of marketing channels for
rubber commodities, 3) Analysing the effectiveness of the channel of marketing of
rubbish commodity in pulokerto village. The data required in this study consists of
primary data and secondary data. From this study it was concluded that: 1) The
average acceptance of rubber use of 32.870.376 with the revenue of use rubber in
Pulokerto Kelurahan is of Rupees 30.587.023 per hectare per year, 2) the ratio of
the level of efficiency of use in pulokerto kelurahan of 14.4 or R/C ratio > 1, 3)
There are two patterns of the marketing channel rubber processing material in
Pulokeroto Kelurohan Gandus Kota Palembang district namely Marketing Channel
I: farmers — big merchants — factory, and Marketing Channel II: Farmers — UPPB
Joint — Factory, 4) There are still few rubber farmers that market their rubber
through UPPB.
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RINGKASAN

MICHAEL PATRICK ANDRYAN PANGGABEAN. Analisis Pendapatan
Usahatani Dan Pemasaran Komoditi Karet Di Kelurahan Pulokerto Kecamatan
Gandus Kota  Palembang (Dibimbing Oleh  Dosen  Pembimbing
FACHRURROZIE).

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Indonesia berasal dari sektor
pertanian yang saat ini sedang berkembang di Indonesia. Sektor pertanian
merupakan salah satu dari banyak sektor yang masih bertahan dalam perekonomian
dan beeran sebagai penyokong dalam pembangunan nasional,dalam hal ini
pembangunan pertanian difokuskan untuk menaikkan taraf hidup,mengembangkan
inovasi pertanian,dan membuka lapangan pekerjaan dari produk hasil pertanian
maupun produk turunannya. Salah satu komoditas perkebunan yang sangat penting
dan berkontribusi untuk devisa negara adalah karet. Kota Palembang yang
merupakan ibu kota Sumatra Selatan juga merupakan penyumbang hasil usahatani
komoditi karet khususnya di kecamatan Gandus. Dari latar belakang inilah penulis
ingin melihat apakah dengan adanya keberadaan pabrik karet dan Lembaga
pemasaran petani memiliki akses untuk memasarkan usahatani karetnya. Sehingga
penulis tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul ““ Analisis Pendapatan
Usahatani Dan Pemasaran Komoditi Karet Di Desa Pulokerto Kecamatan Gandus
Kota Palembang “. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)
Menghitung besar pendapatan dan efisiensi usahatani karet, 2) Menganalisis
saluran pemasaran hasil usahatani komoditi karet, 3) Menganalisis efisiensi saluran
pemasaran hasil usahatani komoditi karet di Desa Pulokerto Kecamatan Gandus
Kota Palembang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa : 1) Rata rata penerimaan
usahatani karet sebesar 32.870.376 dengan pendapatan usahatani karet di Kelurahan
Pulokerto adalah sebesar 30.587.023 per hektar per tahun, 2) ratio tingkat efisiensi
usahatani di Kelurahan Pulokerto sebesar 14,4 atau R/C ratio > 1, 3) Terdapat dua
pola saluran pemasaran bahan olahan karet di di Kelurahan Pulokerto Kecamatan
Gandus Kota Palembang yaitu Pola Saluran Pemasaran I : petani — pedagang besar
— pabrik, dan Pola Saluran Pemasaran II: petani — UPPB Mandiri Bersama — pabrik,
4) Masih sedikit petani karet yang memasarkan karetnya melalui UPPB.

Kata kunci: pendapatan usahatani, saluran pemasaran karet
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Mayoritas pendapatan penduduk Indonesia berasal dari sektor pertanian
yang kini semakin berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Sektor ini tetap
menjadi salah satu sektor utama dalam perekonomian Indonesia dan memberikan
kontribusi penting terhadap pembangunan nasional. Fokus pembangunan pertanian
adalah pada peningkatan taraf hidup, pengembangan inovasi pertanian, serta
penciptaan lapangan kerja melalui produk pertanian dan industri turunannya.
Dengan mendorong pertumbuhan pertanian yang lebih canggih dan efisien,
diharapkan kita dapat meningkatkan keragaman produk pertanian, memperbaiki
kualitas dan inovasi dalam proses produksi, serta memajukan pembangunan di
berbagai daerah. (Ali et al, 2015).

Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat vital bagi negara dan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perolehan devisa negara. Selain
menciptakan lapangan kerja, karet juga menjadi sumber bahan baku yang penting
dan berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan-kawasan yang
mengembangkan perkebunan karet. Banyak petani mengandalkan tanaman karet
sebagai sumber penghasilan bagi keluarga mereka. (Stiawan et al, 2014).

Kota Palembang yang merupakan ibu kota Sumatra Selatan juga merupakan
penyumbang hasil usahatani komoditi karet khususnya di kecamatan Gandus,
walaupun tidak sebanyak dengan daerah daerah penghasil karet di sekitar Kota
Palembang seperti Kabupaten Musi Banyuasin,Kabupaten Musi Rawas Utara,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Banyuasin.
Pada tahun 2020 luas lahan perkebunan yang memproduksi karet sebesar 53 Ha,
berikut data luas lahan serta produksi perkebunan karet di Kota Palembang dalam

Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Luas Lahan Dan Produksi Perkebunan Karet Kota Palembang Tahun

2022
Luas Rata Rata
Lahan Total Produksi Produksi Persentase
No Kecamatan (ha) (ton) (ton/ha/tahun) (%)
1. Ilir Barat 1 150,02 208,36 1,39 34,68
. Gandus 225,60 335,09 1,49 52,15
3. Kertapati 10,18 14,27 1,40 2,353
Sematang
4. Borang 3,53 4,77 1,35 0,81
Sukarame 8,31 11,76 1,41 1,92
Alang alang
6. lebar 34,94 49,20 1,41 8,07
Total 432,58 623,45 1,41 100

Sumber: Data sekunder UPT BPP Gandus

Dari Tabel 1.1 diatas terdapat 6 kecamatan yang memiliki perkebunan karet
yaitu kecamatan Alang Alang Lebar, Sukarami, Sematang borang, Ilir Barat 1,
Kertapati, dan Gandus. Pada tahun 2022 Gandus memproduksi sebanyak 335,09
ton dengan rata rata produksi 1,49 ton/ha/tahun. Dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Gandus merupakan kecamatan yang paling banyak memproduksi karet
dibanding kecamatan lain dengan presentase sebesar 52%.

Pendapatan merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
melihat tingkat kesejahteraan petani adalah . Menurut Hernanto (dalam Weriantoni
et al, 2017), banyak faktor yang menentukan jumlah pendapatan yang dihasilkan
dari kegiatan pertanian, termasuk luas lahan, tingkat produksi, karakteristik
pengusaha, praktik penanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Besar
kecilnya pendapatan dari usaha pertanian dipengaruhi oleh produktivitas dari usaha
pertanian karet rakyat itu sendiri. Pendapatan yang diperoleh dari usaha pertanian
karet juga memengaruhi pendapatan rumah tangga petani. Sementara itu, kebutuhan
rumah tangga petani terus bertambah dan cenderung meningkat, mendorong petani
untuk mencari peningkatan pendapatan, baik melalui usaha pertanian maupun
usaha lainnya. Beberapa petani bahkan melakukan penyadapan secara berlebihan
dan paksa, yang pada akhirnya merusak tanaman karet (Marnisah et al, 2017).

Kesejahteraan keluarga petani dapat diukur dari pendapatan yang diperoleh
dan pengeluaran yang dikeluarkan oleh keluarga tersebut serta bagaimana

pengelolaannya untuk menjamin kesejahteraan keluarga. Namun, pendapatan
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petani karet seringkali tidak stabil karena fluktuasi harga karet yang dinamis.
Masalah ini tetap menjadi kendala utama dalam upaya meningkatkan pendapatan
petani dan kesejahteraan keluarga petani karet (Zakawali, 2017).

Menurut Indrasari pada tahun 2019 dalam bukunya yang berjudul “Pemasaran
Dan Kepuasan Pelanggan” Pemasaran adalah rangkaian kegiatan yang
komprehensif, terpadu, terencana, dan saling terkait yang dilakukan oleh suatu
organisasi atau lembaga untuk memenuhi permintaan pasar dengan
mengembangkan produk atau jasa bernilai tambah. Kegiatan pemasaran meliputi
penentuan harga, komunikasi, distribusi, dan penawaran secara efektif, yang
menguntungkan bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat secara keseluruhan.

Pada umumnya petani karet hanya menjadi price taker (penerima harga),
harga bokar (bahan olah karet rakyat) biasanya ditentukan oleh pedagang besar atau
pengumpul. Biasanya, petani memasarkan karet rakyat dalam bentuk bokar ke
pabrik melalui lembaga pemasaran, seperti pedagang pengumpul atau pedagang
besar. Saluran pemasaran karet alam rakyat ini melibatkan banyak pihak, sehingga
petani seringkali berada dalam posisi yang lemah dalam transaksi yang dilakukan
di pusat-pusat produksi karet rakyat (Setiawan et al, 2015). Pengumpul disini
memiliki peran sebagai akses petani memasarkan hasil usahataninya yang masih
jauh dari jangkauan pabrik-pabrik karet. Sehingga tak jarang pengumpul
menggunakan kewenangannya dengan tidak bijaksana.

Sebagai contoh, di Kabupaten Ogan Komering Ilir, seperti yang disebutkan
dalam penelitian oleh Khoiriah et al. (2021), banyak petani karet yang belum
memiliki pabrik pengolahan karet mentah menjadi setengah jadi. Hal ini
mengakibatkan para petani karet tidak dapat memasarkan hasil usahataninya secara
langsung ke pabrik pengolahan karet. Sebagai gantinya, para petani karet harus
menggunakan jasa pengumpul atau tengkulak. Namun, belakangan ini, sebagian
besar petani karet, termasuk di Kecamatan Mesuji Makmur, lebih memilih untuk
menjual hasil usahataninya melalui sistem lelang daripada menjualnya kepada
pengumpul atau tengkulak karet.

Sistem lelang merupakan salah satu cara untuk menciptakan pasar yang
kompetitif dan transparan, di mana harga ditentukan melalui penawaran tertinggi.

Para petani kini cenderung memasarkan hasil usahataninya melalui sistem lelang

Universitas Sriwijaya

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

18

dengan pertimbangan terkait sifat pembeli, sifat produk, pesaing, dan perantara
pemasaran. Sistem lelang yang sehat memberikan banyak keuntungan bagi petani,
karena dapat meningkatkan pendapatan mereka dan pada akhirnya memperbaiki
tingkat perekonomian petani karet.

Namun lain halnya di kelurahan pulokerto kecamatan Gandus Kota
Palembang, dimana terdapat pabrik pengolahan karet mentah menjadi setengah jadi
serta terdapat Lembaga pemasaran UPPB Gandus (Unit Pengolahan Pemasaran
Bahan Olah Karet Gandus). UPPB Gandus adalah uni atau unit usaha yang dibentuk
sebagai tempat penyelenggaraan bimbingan teknis pekebun karet, pengolahan,
penyimpanan sementara, dan pemasaran bokar.

Artinya jika kita lihat dari keadaan di lapangan petani memiliki akses yang
cukup untuk memasarkan hasil usahataninya. Dari latar belakang inilah penulis
ingin melihat apakah dengan adanya keberadaan pabrik karet dan Lembaga
pemasaran petani memiliki akses untuk memasarkan usahatani karetnya. Sehingga
penulis tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “ Analisis Pendapatan
Usahatani Dan Pemasaran Komoditi Karet Di Desa Pulokerto Kecamatan Gandus

Kota Palembang “.

1.2. Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana besar pendapatan dan efisiensi usahatani karet di Desa Pulokerto
Kecamatan Gandus Kota Palembang?
2. Bagaimana saluran pemasaran hasil usahatani komoditi karet di Desa Pulokerto
Kecamatan Gandus Kota Palembang?
3. Bagaimana efisiensi pemasaran pada tiap saluran pemasaran komoditi karet di

Desa Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang?

1.3. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menghitung besar pendapatan dan efisiensi usahatani karet di Desa Pulokerto
Kecamatan Gandus Kota Palembang.

2. Menganalisis saluran pemasaran hasil usahatani komoditi karet di Desa
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Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang.
3. Menganalisis efisiensi saluran pemasaran hasil usahatani komoditi karet di

Desa Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang.

1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan :
1. Berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada semua
pihak yang membutuhkan.
2. Memberikan bahan keputusan bagi penelitian selanjutnya.
3. Sebagai informasi berapa pendapatan rata rata, saluran pemasaran hasil
usahatani, dan tingkat efisiensi pemasaran komoditi karet di Desa Pulokerto

Kecamatan Gandus Kota Palembang.
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